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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH FKIP UNIVERSITAS 

LAMBUNG MANGKURAT 

 
M. Zaenal Arifin Anis , Fitri Mardiani  

Prodi Pendidikan Sejarah FKIP ULM 

 

 

Pendidikan Sejarah bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan kesadaran 

sejarah dalam diri generasi muda. Berpikir historis melatih peserta didik untuk 

berpikir kritis, serta  memahami bahwa belajar sejarah harus didasari oleh sumber 

tentang rangkaian pertalian kausalitas. issue sosial merupakan peristiwa hari ini yang 

nyata dan ada disekitar seperti halnya degradasi identitas nasional bangsa Indonesia 

yang kian hari semakin menggerus para generasi muda. Melalui model pembelajaran 

berpikir historis  (MPBH) dapat  mengulik permasalahan identitas nasional Indonesia 

secara menyeluruh karena pada tahap berpikir kritis, kemampuan memahami masa 

lalu bangsanya dapat digali lebih dalam sehingga dapat diambil pelajaran untuk 

menyelesaikan persoalan kehidupan saat ini dan  mereflesikannya di masa yang akan 

datang. Model pembelajaran berpikir historis (MPBH) merupakan alternatif dari 

penyelesaian problematika tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen. Dilaksanakan untuk 

melihat bagaimana efektivitas Model Pembelajaran Berpikir Historis bagi mahasiswa 

di program studi pendidikan sejarah FKIP ULM mampu memberikan suasana belajar 

yang aktual dan menyenangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan 

data dengan menggunakan uji independent sample test data post-test kelas 

eksperimen dan kontrol, menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya 

lebih kecil dari 0,05. Sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji independent 

sample t test, jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak atau 

dengan kata lain terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kontrol dalam peningkatan kekemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Sejarah Kritis, MPBH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian sosial cenderung multidimensi, sehingga memungkinkan banyak 

jawaban untuk satu persoalan. Di satu sisi, hal ini dapat memicu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Namun, di sisi lain tidak jarang menimbulkan 

kebingungan dan ketidakjelasan dalam memahami persoalan tersebut. Disinilah peran 

penting pendidik untuk mengarahkan cara berpikir peserta didik agar tidak terjebak 

dalam kesimpulan akhir yang salah sehingga berujung pada miskonsepsi dalam 

pemahamannya. mengembangkannya agar menjadi pribadi utuh. Fenomena sosial 

menunjukkan bahwa saat ini kegiatan gotong royong, musyawarah untuk mufakat, 

dan rasa saling menghargai semakin hilang dikalangan generasi muda dan masyarakat 

secara luas. Budaya sopan santun, tolong menolong, kerukunan, toleransi, solidaritas 

sosial, saling menghargai semakin hanyut dilanda derasnya arus modernisasi dan 

globalisasi (Nurjanah, 2020). 

Pendidikan sebagai salah satu bagian dari Humaniora merupakan ilmu yang 

berusaha mengembangkan potensi-potensi manusiawi peserta didik baik potensi fisik 

potensi cipta, rasa, maupun karsanya, agar potensi itu menjadi nyata dan dapat 

berfungsi dalam perjalanan hidupnya. Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, 

yang dilakukan oleh orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi 

peserta didik agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan 

(Munib, 2004:34). Selanjutnya dapat di katakan bahwa pendidikan adalah proses 

pendewasaan yang terjadi pada peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, 

potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan, oleh karena itu 

seharusnya pendidikan didesain guna memberikan pemahaman serta meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Sistem pendidikan yang berakar pada kebudayaan 

nasional adalah sistem  pendidikan yang dinilai tepat untuk mengajarkan ilmu 

pengetahuan tentang kemajemukan bangsa.Integrasi pendidikan dan kebudayaan 

nasional akan memperkokoh identitas nasional yang dapat menumbuhkan rasa 
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kebanggaan, sikap nasionalisme dan sikap patriotisme terhadap bangsa dan negara 

(Setiarsih, 2016). Tujuan pendidikan dengan pencapaian  sumber daya manusia yang 

memiliki perspektif global adalah sebuah keharusan yang tidak dapat di tawar lagi 

mengingat perkembangan  teknologi dan informatika akan  berdampak pada dinamika 

transformasi di bidang ekonomi, politik dan  sosio kultural. Kondisi ini menyebabkan  

kita dihadapkan pada persaingan multidimensional dalam tataran “univers”. Salah 

satu pintu masuknya adalah dimilikinya strategi pendidikan yang memiliki 

akuntabilitas yang kredibel. Pembangunan karakter bangsa merupakan gagasan besar 

yang dicetuskan para pendiri bangsa karena sebagai bangsa yang terdiri atas berbagai 

suku bangsa dengan nuansa kedaerahan yang kental, bangsa Indonesia membutuhkan 

kesamaan tentang budaya dan karakter yang holistik sebagai bangsa. Hal itu sangat 

penting karena menyangkut kesamaan pemahaman, pandangan, dan gerak langkah 

untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran seluruh rakyat Indonesia (Nazoro, 

2019). 

Pendidikan Sejarah bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan 

kesadaran sejarah dalam diri generasi muda. Sejarah bukan warisan melainkan 

pembelajaran tentang aktivitas manusia dalam mencapai gagasannya pada ruang dan 

waktu. Mempelajari sejarah diakui mengajarkan masa lampau, tetapi hidup bukan 

untuk masa lampau, melainkan memperoleh makna untuk didialogkan dengan masa 

kini yang hasil diperlukan perjuangan untuk merancang masa yang akan datang. 

Sejarah memberikan informasi, bahwa tidak ada gagasan atau institusi yang tetap 

sepanjang masa, dan tidak akan bermakna apabila segala dalam keadaan stabil 

(Kochhar, 2008:4).  

  Seiring perkembangan zaman yang ditandai dengan pandangan, bahwa hidup 

adalah masa kini dan masa akan datang. Pandangan ini tanpa disadari telah 

mengabaikan masa lalu, sehingga tidak ada dialog jiwa zaman, antara masa lalu, kini, 

dan akan datang. Ketidaktahuan dan ketidakpahaman mengenai multikulturalisme 

mengarahkan kepada yang nantinya akan menyebabkan diskriminasi pada golongan 

tertentu, diskriminasi yang terjadi di Indonesia sebenarnya bukan terjadi karena factor 

keberagaman seperti ragam etnis, suku, agama, dan budaya namun didasari oleh 
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ketidaktahuan masyarakat mengenai keragaman itu sendiri dan khususnya disebabkan 

karena faktor eksternal lain seperti faktor ekonomi dan khilafiyah (Sudargini, 2020). 

Kondisi ini juga mengarah kepada menipisnya kepribadian, karena nilai-nilai dari luar 

langsung diimitasi, sehingga berpengaruh terhadap tatalaku berbangsa. Aspek 

kesadaran manusia indonesia yang berkarakter  menjadi tanggungjawab pendidikan 

sejarah dirumuskan sebagai penanaman nilai-nilai dan pengembangan daya kritis 

dalam memaknai peristiwa sejarah pada diri peserta didik.  

Kegiatan berpikir terdiri dari atau proses menegakkan hubungan kausalitas, 

mengubah dan menetapkan keterkaitan antara apa yang sudah diketahui dengan yang 

belum. Menggunakan keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi dalam  

konteks yang benar, mengajarkan kepada siswa kebiasaan berpikir mendalam. 

Berpikir historis merupakan upaya sejarawan berpikir tentang persoalan serta 

menempatkan peristiwa sejarah dalam konteks dan urutan waktu (kronologi) dengan 

mempertimbangkan perspektif yang berbeda peristiwa dengan mengambil bias dan isi 

dari beragam dokumen yang dipilih (Westhaft dan Polman, 2007-2008:1-28). 

Berpikir historis melatih peserta didik untuk berpikir kritis, serta  memahami bahwa 

belajar sejarah harus didasari oleh sumber tentang rangkaian pertalian kausalitas yang 

berlangsung dalam kontinuitas dan perubahan. Sejarah adalah satu dari sekian banyak 

cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji aktivitas manusia dalam dimensi waktu dan 

ruang. Sejarah mengajarkan tentang masa lampau, tetapi bukan hidup untuk masa 

lampau, melainkan memperoleh makna untuk didialogkan dengan masa kini yang 

hasilnya diperlukan perjuangan untuk merancang masa akan datang. Dalam konteks 

ini, belajar sejarah diartikan belajar memahami diri sendiri maupun sebagai sebuah 

bangsa (Collingwood, 1985: 10). 

Munculnya konflik etnis di Indonesia merupakan tanda bahwa nasionalisme 

sepenuhnya masih belum tuntas. issu ini mengisyaratkan agar pemerintah 

mengakomodasi beragam tuntutan kelompok etnis, memodifikasi dan pelarasan 

terhadap lembaga, berbagai bentuk pengakuan, integrasi, atau representasi (Bertrand, 

2012:345). Identitas suatu bangsa merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menentukan jati diri sebuah bangsa dan negara yang menandakan eksistensinya 
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dalam laga meningkatkan aspek harkat dan martabat sebuah bangsa yang berdaulat. 

Issue degradasi nya identitas nasional bangsa ini pada beberapa waktu belakangan 

menjadi permasalahan yang ditemukan sehingga membuat penulis termotivasi 

membenahinya sehingga dalam proses belajar perlu ada pembenahan dalam proses 

pembelajaran yang telah lama berjalan hingga hari ini. Di Indonesia sendiri, 

kebhinnekaan merupakaan suatu ciri khas khusus yang menjadi identitas nasional 

bangsa Indonesia. 

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, terlihat bahwa pentingnya 

pengembangan dalam pembelajaran sejarah yang mempertajam issue sosial yang 

berpusat pada peristiwa hari ini. Hal ini merupakan kontinuitas dari masa lalu dan 

akan berimplikasi besar terhadap masai yang akan datang. Kemampuan berpikir kritis 

bagi peserta didik dirasakan sangat perlu untuk membantu mengupas permasalahan 

yang ada  sehingga dapat menjadi salah satu jalan yang akan menuntun dalam 

penyelesaian masalah. Melalui model pembelajaran berpikir historis  (MPBH) 

mengulik permasalah identitas nasional Indonesia hari ini dengan mengacu pada 

pengakarannya yang termuat dalam mata kuliah sejarah Eropa sebagai acuan awal 

perkenalan bangsa Indonesia dengan pemikiran-pemikiran mutakhir masa kini. Mata 

kuliah sejarah Eropa dipilih karena merupakan pintu masuk untuk akar dari 

kebangkitan ide-ide kebangsaan yang membungkus nasionalisme dalam sebuah 

gerakan yang besar dan merubah wajah Indonesia. 

Model pembelajaran yang inovatif dimaksudkan untuk menghasilkan para 

peserta didik yang dapat berpikir kritis dan analitis dalam memahami masa lalu 

bangsanya sehingga bisa diambil pelajaran untuk menghadapi kehidupan saat ini dan  

mereflesikannya di masa yang akan datang. Model pembelajaran berpikir historis 

(MPBH) merupakan alternatif untuk mengkaitkan isu sosial kotemporer dengan 

masalah sejarah yang terpilih, kritis terhadap sumber dan membangun kreativitas 

mahasiswa untuk menemukan solusi. Pembelajaran sejarah dengan isu kekinian 

menggambarkan bahwa sejarah mampu mengembangkan daya berpikir yang 

menekankan kaidah-kaidah ilmiah. Melalui model pembelajaran berpikir histori 

(MPBH) mendorong mahasiswa untuk memahami masa lalu, membongkar bagian 
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dari kisah sejarah, dan mencari maknanya untuk berlatih mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis terhadap isu-isu yang beredar di masyarakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran sejarah kritis dengan menggunakan 

model pembelajaran berpikir historis berbasis Issue Centered History di mata 

kuliah sejarah Eropa? 

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran sejarah kritis dengan menggunakan model 

pemebelajaran berpikir historis berbasis Issue Centered History di mata kuliah 

sejarah Eropa pada program studi pendidikan sejarah FKIP ULM Banjarmasin? 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Sejarah Kritis  

Pembelajaran menurut Bruner, belajar tidak hanya membawa kita ke suatu 

tempat, tetapi memungkinkan untuk pergi lebih jauh dengan cara mudah (Bruner, 

1997:17). Secara tersirat kalimat tersebut dapat di artikan, bahwa belajar tidak hanya 

mengkaji pokok bahasan, melainkan menautkan dengan isu-isu sosial yang terjadi 

untuk memecahkan masalah, sehingga mampu menelisir masa depan. Belajar 

merupakan kebutuhan yang penting bagi setiap orang sehingga kata belajar itu sendiri 

sering kali digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku individual melalui interaksi dengan lingkungan. Lefudin 

(2017:2) mengemukakan pengertian belajar sebagai proses perubahan perilaku, akibat 

interaksi individu dengan lingkungan. 

 Pembelajaran perlu proses melalui tindakan belajar. Proses tindakan belajar 

menurut Bruner ada tiga, yaitu: (1) acquisition of new information, (2) 

transformation, dan (3) evaluation.  Proses pertama, siswa memperoleh informasi 

terbaru sebagai penyempurna dari sebelumnya telah diketahui secara implisit maupun 

eksplisit. Proses transformation merupakan manipulasi pengetahuan sesuai dengan 

keperluan. Informasi dianalisis olehpeserta didik sedemikian rupa ke dalam bentuk 

konsep. Berikutnya, memasuki proses menilai untuk mengetahui bagaimana 

pengetahuan yang diperoleh kemudian ditransformasikan untuk memahami 

fenomena-fenomena lainnya. Berbagai inovasi pun dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi komunikasi dan informasi untuk pembelajaran sejarah, termasuk sejarah 

local sekalipun (Utami, 2020). Pemodelan konseptual membantu kita 

mengkomunikasikan pemahaman kita tentang sebagian realitas oleh sebab itu dalam 

penjabaran fenomena dan issue di sekitar perlu ada muatan konseptual yg pokok agar 

dapat lebih mudah dalam ketersampaian informasi khususnya bagi peserta didik 

(Rodilla, 2017). 
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Sejarah adalah rekonstruksi masa lampau yang mempunyai makna sosial. 

Rekonstruksi sejarah merupakan produk subyektif meliputi apa saja yang sudah 

dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami oleh umat manusia. sejarah 

menyimpan pengalaman berharga yang dapat memberikan kearifan . Oleh karena itu 

penting sejarah  dipelajari agar seseorang  dapat mengambil hikmah  dari peristiwa 

yang telah terjadi di masa lalu. ejarah merupakan ilmu yang mengkaji manusia dalam 

rentang waktu. Konsep waktu dalam konteks ini meliputi (1) perkembangan, (2) 

kesinambungan, (3) pengulangan, dan (4) perubahan (Kuntowijoyo, 2005:13). 

Sejarah oleh Kartodirdjo diartikan sebagai subyektif, sedang peristiwanya sendiri 

disebut obyektif (Kartodirdjo, 2014:16-17). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sejarah merupakan sebuah sebutan untuk menerangkan tentang negosiasi-negosiasi 

pemikiran, yang direfleksikan dalam aktivitas manusia dalam mencapai tujuan 

hidupnya dan bergerak terus melintas dimensi waktu. Pendidikan sejarah di masa 

depan menurut Luhr dan Kiern (2012:495), menekankan pada analisa sumber dan 

meminta siswa menciptakan dan bersikap kritis terhadap pengetahuan dalam 

pembelajaran sejarah. Sebagai mahluk yang hidup dan dibentuk dalam sejarah, 

pemahaman manusia tidak bisa lepas dari sejarah. Untuk memahami teks, peristiwa, 

situasi dan keadaan yang ada pada masa kininya, manusia tidak berangkat dari ruang 

yang hampa. Pendidikan sejarah di era global dewasa ini menghadapi tantangan dan 

dituntut kontribusinya untuk lebih menumbuhkan kesadaran sejarah, baik pada 

posisinya sebagai anggota masyarakat maupun warga negara, serta mempertebal 

semangat kebangsaan dan rasa cinta tanah air tanpa mengabaikan rasa kebersamaan 

dalam kehidupan antar bangsa di dunia (Erlina, 2010:2). 

Seperti yang di paparkan Sjamsuddin dalam tulisan Nurjannah (2020)  terdapat 

tiga 3 keterampilan intelektual yang sesuai diterapkan dalam pembelajaran sejarah 

yaitu : (1) Perhatian kepada waktu (lampau). Kemampuan untukmenggunakannya 

dalam mengidentifikan pemahaman waktu (time sense), sejarah harus berupa 

penguasaan akan konsepkonsep dasar waktu dan penerapannya dalam argumentasi 

sejarah dan belajar menggunakanya.  (2) Kemampuan imagenasi gambar (piktorial) 

dan empati.  Kemampauan penggunaan  yang terkendali dari imagenasi yang  berupa 
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aktivitas mental yang esensial bagi pemahaman objektif sejarawan akan masa lalu. 

Mahasiswa harus dapat berpikir piktorial (pictorically), mengimajinasikan rincian 

(detail) yang ditampilkan dalam cetakan yang abstrak dan mengimajenasikan dengan 

rincian yang otentiks tentang realitas sejarah. (3) Kemampuan berpikir empatetik.  

Kemampauan menempatkan diri sendiri secara imajinatif dalam suatu situasi, seorang 

tokoh atau peristiwa sejarah. Untuk itu mahasiswa harus melihat masa lalu secara 

keseluruhan, meskipun yang dipelajari hanya bagian-bagian saja (Nurjanah, 2020). 

Terdapat beberapa istilah dan penekanan arti berbeda-beda tentang berpikir sejarah 

(Zed, 2018), antara lain sebagai berikut ini,    

1. Berpikir diakronik, yaitu berpikir dalam lintas waktu―time trajectory.   

2. Berpikir aduktif (adductive), yaitu berpikir bolak-balik dengan jalan mengajukan 

per- tanyaan kritis untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendekati kebenaran. 

Dalam hal ini, berpikir aduktif berkembang di luar model logika formal: induktif 

dan deduktif. 

3. Historical mindedness (rasa hayat historis), ialah kemampuan menghayati masa 

lalu menurut konteks zaman dan pelaku sejarah yang dipelajari.  

Ketiga istilah di atas pada dasarnya sinonim dengan berpikir sejarah (thinking 

historically). Berpikir sejarah maksudnya ialah cara berpikir khas dalam disiplin ilmu 

sejarah. Sejarah seperti halnya dengan semua disiplin ilmiah merupakan reprensentasi 

dari berpikir ilmiah. Berpikir ilmiah adalah suatu cara berpikir sistematik, suatu cara 

berpikir yang terorganisir dan terintegrasi satu sama lain. Dengan kata lain, berpikir 

ilmiah ialah berpikir teoretis-sekamatis, atau berpikir konseptual. Berpikir sejarah, 

dengan demikian, ialah berpikir dalam alur disiplin sejarah ilmiah dengan 

mempertimbangkan serangkaian konsep-konsep kunci. 

Pembelajaran sejarah yang menggunakan strategi pembelajaran kritis muncul 

sebagai tuntutan yang tidak bisa ditawar lagi. Sebab, sebagai bagian dari masyarakat 

dunia yang nyaris tanpa sekat, peserta didik dituntut untuk dapat memahami masa 

lalunya melalui pemahaman yang multidimensi, sehingga para siswa dapat 

melakukan “dialog” dengan masa lampaunya. studi sejarah kritis di Indonesia sudah 

dimulai paling tidak sejak desertasi Hoesein Djajadiningrat yang berjudul Critische 
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Beschouwing van de Sejarah Banten  ditulis pada tahun 1913 (Lubis, 2009: 59). 

Fahruddin Faiz (2012) mendefinisikan berpikir kritis adalah proses mental untuk 

menganalisis atau mengevaluasi informasi, informasi tersebut bisa didapatkan dari 

hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat, atau melalui media-media komunikasi. 

Pendidikan sejarah menurut Asmara (2019) dapat meningkatkan kesadaran sejarah 

guna membangun kepribadian dan sikap mental peserta didik, serta membangkitkan 

kesadaran akan suatu dimensi yang paling mendasar dari keberadaan manusia, yakni 

kontinuitas. Melalui pendidikan sejarah peserta didik diajak menelaah keterkaitan 

kehidupan yang di alami diri, masyarakat dan bangsanya, sehingga mereka tumbuh 

menjadi generasi muda yang memiliki kesadaran sejarah, mendapatkan inspirasi 

ataupun hikmah dari kisah–kisah pahlawan, maupun tragedi nasional, yang pada 

akhirnya memdorong terbentuknya pola berpikir ke arah berpikir secara rasional–

kritis–empiris  

Penggunaan ilmu-ilmu Sosial dalam penelitian sejarah yang dipelopori Sartono 

Kartodirdjo dengan karyanya yang berjudul The Peasants Revolt of Banten in 1888 

(Pemberontakan Petani Banten 1888), membuat karya sejarah tidak lagi bersifat 

prosesual yang menyajikan peristiwa dalam urutan waktu yang kronologis, tetapi 

bersifat struktural sehingga dapat menjawab kaitan peristiwa-peristiwa dalam bentuk 

kausalitas. Melalui pembelajaran sejarah secara kritis, para peserta didik dilibatkan 

dalam menganalisis sebuah peristiwa sejarah dan mengaitkannya dengan situasi 

masyarakat kontemporer, bahkan pada unit-unit sejarah yang secara konvensional 

tidak menjadi bagian dari peristiwa yang “besar dan “monumental” (Yulipar, 2011: 

4). Menurut Sartono Pendidikan sejarah menjadi salahsatu unsur yang mampu 

menjadi penguatan rasa kebangsaan (Djono, 2020). Pembelajaran sejarah secara kritis 

di identifikasi  berorientasi kepada masalah, bercirikan egaliter, hasil dialogis antara 

guru-siswa-dan dokumen kurikulum (Supriatna, 2007), akan relevan dengan teori 

belajar konstruktivis yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-

aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.  
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Pandangan Wineburg (2006:17-18), berpikir historis mewajibkan 

mempertautkan dua pandangan yang beroposisi: pertama, cara berpikir selama ini 

merupakan tinggalan yang tidak dapat disingkirkan, dan kedua, jika tidak berupaya 

mengabaikan tinggalan itu, maka harus menggunakan presentism, yaitu masa lalu 

dilihat dengan kacamata sekarang.  Pandangan ini mengisyaratkan, bahwa sejarah 

selalu aktual. Dalam artian peristiwa masa lalu ditapsirkan pada masa kekinian. 

Melalui kemampuan berpikir historis mempersiapkan anak didik untuk 

mengembangkan kemampuan dalam menghadapi berbagai informasi yang sudah 

tersedia. Peserta didik akan lebih siap dalam upaya mengembangkan diri. 

 

B. Model Pembelajaran Berpikir Historis (MPBH) 

Model Pembelajaran, merupakan kerangka yang secara konseptual melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi pengalaman-pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan ia menjadi pedoman untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran akan mengarahkan kita ke dalam 

mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai (Joyce, 1992) dalam Trianto (2007). Tujuan 

pembelajaran sejarah dapat dicapai melalui model pembelajaran yang dapat 

memantik pemahaman dari manfaat belajar sejarah. Pendidikan sejarah di era global 

dewasa ini menghadapi tantangan dan dituntut kontribusinya untuk lebih 

menumbuhkan kesadaran sejarah, baik pada posisinya sebagai anggota masyarakat 

maupun warga negara, serta mempertebal semangat kebangsaan dan rasa cinta tanah 

air tanpa mengabaikan rasa kebersamaan dalam kehidupan antar bangsa di dunia.  Hal 

ini senada dengan yang diungkapkan oleh (Sadović, 2019) Cara dimana pengalaman, 

pengetahuan,dan keterampilan peserta didik diperoleh melalui realisasi masalah. 

Untuk itu para guru maupaun dosen sejarah di lapangan di tantang untuk memiliki 

motivasi , keinginan , antusiasme dan kreatifitas mengembangkan dan meningkatkan 

kompetensi mengajar melalui pengayaan dan penguasaan berbagai model dan strategi 

pembelajaran sejarah, serta kemampuan mengaitkan konsep sejarah dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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Model pembelajaran berpikir historis (MPBH) didasari filsafat pendidikan 

konstruktivisme yang diawali oleh kognitifisme dari pemikiran Piaget, dan Vygotsky. 

Kognitif mengintrodusir, bahwa belajar merupakan aktivitas asimilasi dan akomodasi 

daripada kegiatan eksternal yang terkontrol (Hergenhahn & Olson, 2009:314). 

Konstruktivisme memberikan isyarat, bahwa pengetahuan dibangun secara aktif 

melalui membaca, mendengar, bertanya, melacak, mengunjungi situs-situs sejarah 

dan melakukan eksperimen untuk menyelesaikan permasalahan. Pandangan 

konstruktivisme tentang pengetahuan tidak datang dengan tiba-tiba melainkan 

dibangun oleh individu, ketika menafsir dan memaknai dunianya (lingkungan). 

Contoh konstruktivisme dalam pembelajaran sejarah, ketika melihat gambar-gambar 

bersejarah atau benda-benda peninggalan sejarah setiap orang akan mempunyai 

penafsiran dan pengalaman berbeda antara satu dengan lainnya, sesuai pengalaman 

dan pengetahuan masing-masing.  

Model Pembelajaran Berpikir Historis (MPBH) merupakan perpaduan antara 

model pembelajaran issues centered history dan problem based learning. Issue 

centered history didasari oleh analogi yang melibatkan peserta didik untuk 

mempertautkan sejarah dengan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat 

pada masa kekinian (kontemporer), sehingga terjadi dialog sejarah dan menghasilkan 

sintesa sejarah (Anis, 2018). Menurut Moffit dalam Widiana (2014) mengenai model 

Problem Based Learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi mahasiswa untuk belajar 

tentang keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis. Sesuai 

dengan hal ini maka pada pembelajaran sejarah menggunakan model berpikir historis 

dilakukan dengan cara mengembangkan dan melatih pemahaman mendalam dari 

sebab akibat suatu fenomena ataupun peristiwa kepada kondisi memori biasa 

(ordinary memory) peserta didik yang menyimpan fakta sejarah ke arah memperkaya 

memori cerdas (intelligent memory), sehingga dari memori cerdas yang menyimpan 

kemampuan berpikir kritis akan mampu mempertebal pemahaman akan suatu 

permasalahan yang ada tanpa terpengaruh isu (hoax) dan dapat mereaktualisasikan 
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pemikiran baru dari hasil mengkritisi masa lalu sebagai awalan yang termuat pada 

masa sekarang. 

Sejarah menjadi aktual ketika diteliti dan dipelajari pada masa sekarang. Dalam 

konteks belajar sejarah diperlukan pengembangan model pembelajaran yang harus 

mempertimbangkan sumber-sumber belajar dan yang mendukungnya. Dosen dan 

guru pengajar sejarah harus  berupaya untuk menampung atau memperluas apreasiasi 

peserta didik terhadap sejarah yang harus dipelajari. Model Pembelajaran Berpikir 

Historis (MPBH) merupakan perpaduan antara model pembelajaran issues centered 

history dan problem based learning. Issue centered history didasari oleh analogi yang 

melibatkan peserta didik untuk mempertautkan sejarah dengan persoalan-persoalan 

yang dihadapi oleh masyarakat pada masa kekinian (kontemporer), sehingga terjadi 

dialog sejarah dan menghasilkan sintesa sejarah. satu cara penyampaian pembelajaran 

yang berpusat pada isu sejarah yang kontekstual di kaitkan pada pembelajaran di 

mata kuliah sejarah Eropa khususnya pada sub bagian masuknya ideologi-ideologi 

barat ke Indonesia yang dijadikan acuan rangka awal pengaruh perubahan cara 

pandang dan pola fikir masyarakat Indonesia dalam memandang dunia. Keterkaitan 

yang begitu kuat antara pengaruh ideologi tersebut terhadap tindak perilaku ekonomi, 

politik, sosial dan budaya oleh bangsa Indonesia hari ini.  

 Issue centered history diilhami dari model pembelajaran berbasis masalah yang 

di kembangkan oleh Ferguson (1996) yaitu belajar berdasarkan issu yang termuat 

dalam masyarakat. Adanya interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan 

hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Sebagai model pembelajaran yang 

inovatif, model Problem Based Learning memiliki beberapa keunggulan, diantaranya 

menurut Sanjaya (2009) keunggulanya yaitu 1) menantang kemampuan 

mahasiswaserta memberi kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

mahasiswa, 2) meningkatkan aktivitas pembelajaran mahasiswa, 3) membantu 

mahasiswa bagaimana mentransfer pengetahuan mahasiswa untuk memahami 

masalah dalam kehidupan nyata, 4) merangsang perkembangan kemajuan berpikir 

mahasiswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi secara tepat. 
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 Eggen (2012: 307) memaparkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

merupakan seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus 

untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi dan pengaturan diri.  

Pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk merangsang berpikir tingkat tinggi 

dalam situasi berorientasi pada masalah. Berikut sintak atau langkah-langkah MPBH: 

1) Pengaitan isu dan penentuan masalah masa lampau, 2) Identifikasi peristiwa 

sejarah yang relevan, 3) Analisis fakta dan laporan, 4) Merumuskan temuan dan 

kesimpulan, 5) Penemuan solusi, kesimpulan dan evaluasi.  
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

A. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran sejarah kritis dengan menggunakan 

model pembelajaran berpikir historis berbasis Issue Centered History di mata 

kuliah Sejarah Nusantara Era Kolonialisme dan Imperialisme. 

2. Untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran sejarah kritis dengan 

menggunakan model pembelajaran berpikir historis berbasis Issue Centered 

History di mata kuliah Sejarah Nusantara Era Kolonialisme dan Imperialisme 

pada program studi Pendidikan Sejarah FKIP ULM Banjarmasin. 

 

B. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini penting karena hasil atau temuannya mempunyai kegunaan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan kajian penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran berpikir 

historis dan mengenai pembelajaran sejarah berpikir kritis. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan bagi pihak-

pihak terkait relevansi pembelajaran sejarah dengan masyarakat, instansi pendidikan 

serta dijadikan referensi dalam mengetahui sejauh mana sikap kritis, dan pola berpikir 

historis mahasiswa Pendidikan Sejarah FKIP ULM. 

a. Bagi para pembuat kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang kesiapan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan inovasi 

belajar yang mampu memberikan acuan dalam pengembangan inovasi pembelajaran 

berikutnya di bidang yang sama. 
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b. Bagi para praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan data riil mengenai 

optimalisasi penggunaan model pembelajaran berpikir historis yang dapat 

meningkatkan daya berpikir kritis mahasiswa dalam memecahkan permasalahan 

yang ada pada kehidupan hari ini. 

c. Bagi para peneliti, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai data awal yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait penerapan model 

berpikir historis. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jika berbicara mengenai desain penelitian, peneliti melakukan  penelitian ini 

dengan metode kuantitatif dalam bentuk desain eksperimen. Mengenai penelitian 

eksperimen, Sugiyono (2014:107) mengemukakan bahwa “dalam penelitian 

eksperimen terdapat perlakuan (treatment). Penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Karena pengambilan sampel tidak dengan 

cara random, maka jenis desain eksperimen yang digunakan adalah desain 

eksperimenal semu (quasi experimental design), menurut Sugiyono (2014) “dalam 

desain terdapat kelompok kontrol namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 

control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih tidak 

secara random. (Sugiyono, 2014).  Penelitian ini dilaksanakan untuk mencari 

pengaruh antara kelas eksperimen yang diberikan treatment dengan model MPBH 

dengan kelas kontrol yang tidak diberikan treatment dengan model MPBH pada 

materi Sejarah Eropa. Penelitian ini diawali dengan pre-test (tes awal) yang dilakukan 

terhadap sampel sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan menerapkan MPBH 

dan diakhiri dengan post-test (tes akhir). Pengukuran keberhasilan penggunaan model 

MPBH dilakukan dengan menghitung perbedaan antara nilai pre-test dan nilai post-

test. Skema desain ini dapat divisualisasikan dengan gambar berikut:  

 

Gambar 3.1 Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design 

  

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2014 :116). 
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Keterangan: 

O1 =  nilai pretest kelas eksperimen 

O2 =  nilai posttest kelas eksperimen 

X   = perlakuan (treatment) dengan menggunakan model MPBH  

O3 =  nilai pretest kelas control  

O4 =  nilai posttest kelas control  

 

B. Tempat dan Waktu  Penelitian  

Tempat atau lokasi penelitian akan dilaksanakan di program studi pendidikan 

sejarah FKIP Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin. Penelitian ini akan 

dilakukan kurang lebih selama tiga bulan, yaitu bulan Agustus, September, Oktober, 

November 2020 yaitu pada tahun ajaran semester ganjil 2019-2020. Desain penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif memberikan keuntungan pada kecepatan pengumpulan 

data. Hal ini dimanfaatkan peneliti agar dapat berfokus melaksanakannya dalam 

waktu yang seefisien mungkin. 

Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. 

Maksud peneliti sebagai instrumen penelitian adalah mulai dari menetapkan judul 

penelitian, fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsir data dan membuat kesimpulan atas 

temuan dilakukan sendiri oleh peneliti. Sebagaimana dikemukakan oleh (Moleong, 

2004) bahwa peneliti  merupakan  perencana,  pengumpulan  data,  analisis,  penafsir 

data, peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat 

penelitian karena menjadi segalanya dan keseluruhan proses (Moleong, 2004).  

 

C. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono 

(2012) objek penelitian adalah atribut dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik data yang diperlukan dalam penelitian ini terpusat pada fenomena 

yang terkait. Objek penelitian ini adalah Model Pembelajaran Berpikir Historis, 

Motivasi Belajar serta pengaruhnya pada kemampuan berpikir kritis Mahasiswa. 

 



18 

 

D. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian, adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka 

pembumbutan sebagai sasaran (Kamus Bahasa Indonesia, 1989:862). Kemudian 

menurut Arikunto (2004) Subjek penelitian merupakan sumber-sumber data yang 

dimintai informasinya sesuai dengan masalah-masalah penelitian. Adapun subyek  

penelitian dalam tulisan  ini, adalah Mahasiswa Pendidkan Sejarah FKIP ULM yang 

mengambil Mata Kuliah Sejarah Eropa. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. 

Maksud peneliti sebagai instrumen penelitian adalah mulai dari menetapkan judul 

penelitian, fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsir data dan membuat kesimpulan atas 

temuan dilakukan sendiri oleh peneliti. Sebagaimana dikemukakan oleh (Moleong, 

2004) bahwa peneliti  merupakan  perencana,  pengumpulan  data,  analisis,  penafsir 

data, peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat 

penelitian karena menjadi segalanya dan keseluruhan proses (Moleong, 2004).  

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data. Untuk keperluan pengumpulan data ini diperlukan instrumen 

yang disusun berdasarkan variabel penelitian. Agar data yang diperoleh dalam 

penelitian ini valid maka perlu dilakukan pengujian instrumen.  

 

G.  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket 

atau kuisioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Sugiyono (2014:92) menyatakan 

bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dengan demikian, 
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penggunaan instrumen penelitian Dalam penelitian ini akan digunakan satu instrumen 

yaitu teknik tes. 

1. Teknik Tes 

Tes sebagai alat pengukuran data berupa suatu daftar pertanyaan atau butir-butir 

soal yang harus dijawab oleh reponden. Tes yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah tes objektif yang disusun oleh peneliti berdasarkan rancangan pembelajaran 

dan kisi-kisi tes dengan lima pilihan jawaban.  

 

H.  Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data hasil eksperimen, 

instrumen lebih dahulu di uji cobakan. Setelah di uji cobakan, instrument tersebut 

diuji validitas dan reliabelitasnya untuk mendapatkan instrument yang valid 

1. Instrumen Fase Uji Efektivitas 

Tes hasil belajar yang digunakan dalam setiap proses pembelajaran. Tes untuk 

mengukur tercapainya tujuan pembelajaran. Tes adalah alat pengukur yang berharga 

bagi peneliti pendidikan. Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang 

diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban 

yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan tes prestasi belajar atau Achievement Test.  

Tes prestasi belajar sangat banyak dipakai dalam penelitian pendidikan maupun 

di sekolah. tes tersebut mengukur penguasaan dan kecakapan individu di berbagai 

bidang pengetahuan. Pada umumnya tes ini dibedakan menjadi dua, yakni: tes baku 

dan tes buatan guru atau peneliti sendiri. Tes baku adalah tes yang dipublikasikan dan 

yang telah dipersiapkan oleh para ahli secara cermat serta mencakup tujuan akademis 

yang lazim bagi sekolah-sekolah pada umumnya (Furchan, 2011:268). 

a. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1) Validitas Instrumen Tes, disusun berdasarkan tujuan dan materi 

pembelajaran. Dalam penelitian Validitas dihitung dengan menggunakan 

rumus Indeks Daya Diskriminasi Item. 
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𝑑 = 𝑛𝑖𝑇/𝑁𝑇 − 𝑛𝑖𝑅/𝑁𝑅 

(Sumber: Azwar, 2012:138) 

Keterangan: 

NiT = Banyaknya penjawab aitem dengan benar dari Kelompok Tinggi. 

NT = Banyaknya penjawab dari Kelompok Tinggi. 

NiR = Banyaknya penjawab aitem dengan benar dari Kelompok Rendah. 

NR = Banyaknya penjawab dari Kelompok Rendah. 

Dengan tolak ukur: 

0,40 atau lebih: valid/bagus sekali 

0,30-0,29 : valid/bagus 

0,20-0,29 : valid/revisi 

Kurang dari 0,29 : tidak valid dan harus diulang 

2) Uji Reliabilitas menggunakan teknik belah 2 dari Pearman Brown dan bisa 

juga menggunakan rumus Alpha Cronbach’s dengan bantuan program SPSS. 

𝛼 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑𝑆2𝑗

𝑆2𝑥
) 

(Sumber: Azwar, 2012:184) 

Keterangan: 

α = koefisien reliabilitas Alpha 

K = Banyak belahan 

S2j = Varians skor belahan 

S2x = Varians skor total 

Untuk mengetahui tingkat korelasi dapat menggunakan daftar sebagai 

berikut: 

0,80-1,00 : reliabilitas sangat tinggi 

0,60-0,80 : reliabilitas tinggi 

0,40-0,60 : reliabilitas sedang 

0,20-0,40 : reliabilitas rendah 

0,00-0,20 : reliabilitas sangat rendah 
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Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan hasil yang dapat 

dipercaya apabila alat ukur tersebut diuji cobakan berkali-kali. Menggunakan 

program computer Herman Pearson 3.00 untuk uji Realibilitas menggunakan rumus 

Kuder-Richardson 20. 

Untuk mengetahui realibilitas rumus Kuder-Richardson 20: 

 

𝐾𝑅 − 20 =
𝑘

𝑘 − 1
[1 −

∑𝑝(1 − 𝑝)

𝑆𝑥2
] 

(Sumber: Azwar, 2012:187) 

Keterangan: 

k = Banyak aitem 

p = Indeks kesukaran aitem 

S2
x = Varians Skor tes (X) 

 

2. Analisis Data Fase Efektivitas 

Pada tahap pengembangan, penelitian ini menghasilkan pengembangan media 

yang sudah valid yang dapat dilihat keefektivitasannya. Untuk itu dilakukan 

eksperimen. Data yang diperoleh dari eksperimen dianalisis dengan uji T. 

Penggunaan uji ini didasarkan atas perimbangan bahwa dalam uji coba model ini 

peneliti ingin membandingkan nilai rata-rata kelompok eksperimen dengan kelompok 

control, dan membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan dengan sesudah 

diberi perlakuan. 

Rumus Uji T yaitu: 

𝑡 =
𝑋1 − 𝑋2

√(
∑𝑥1

2 + ∑𝑥2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
) (

1
𝑛1

+
1
𝑛2
)

 

Keterangan: 

X1 = Rata-rata sampel 1 (Nilai Postest Kelas Eksperimen) 

X2 = Rata-rata sampel 2 (Nilai Postest Kelas Kontrol) 
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n1 = Jumlah sampel 1 (Nilai Postest Kelas Kontrol) 

n2 = Jumlah sampel 2 (Nilai Postest Kelas Eksperimen) 

  

Selanjutnya, membandingkan skor post-test kelas control dan kelas eksperimen. 

Tujuannya untuk melihat perbedaan yang timbul, yang diberikan pada subjek 

penelitian, apakah mengalami peningkatan. 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

A. Hasil Capaian  

Pada tahapan awal alam rancangan penelitian yang telah di lakukan peneliti 

beserta team telah memasuki tataran awal berupa draft materi dan perancangan yang 

cukup matang terhadap pelaksanaan penelitian diawal tahun 2020 yakni terhitung 

sejak bulan Maret, April, hingga Mei 2020. Namun terjadi kendala yang cukup 

menjadi momok diseluruh sektor yakni kemunculan Covid-19 sejak awal tahun yang 

membuat tertundanya penelitian. Sejak bulan Februari sejak minggu pertama sudah 

ada dilaksanakan rapat koordinasi dan peracangan untuk pelaksanaan survey awal  

berupa wawancara kepada subjek penelitian yakni Mahasiswa di Program Studi 

Pendidikan Sejarah FKIP Univeristas Lambung Mangkurat. Hal ini untuk mengetahui 

sasaran awal mengenai pemahaman dalam pembelajaran khususnya ketika 

pelaksanan perkuliahan di kelas bersama dengan dosen pengajar di program studi 

pendidikan Sejarah. Menjabarkan beberapa permasalahan yang tengah dihadapi oleh 

subjek penelitian yakni Mahasiswa ketika pembelajaran berlangsung dikelas dan juga 

memberikan pemaparan informasi awal mengenai tingkat kreativitas dan pembawaan 

materi oleh dosen pengajar dalam  kegiatan perkuliahan dikelas. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen yang dilaksanakan 

pada bulan Agustus-November 2020 bertempat di PSP Sejarah FKIP ULM Kota 

Banjarmasin Kalimantan Selatan. Pada penelitian terdapat dua variabel, yaitu satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat dan berfokus pada satu variabel bebas, yaitu 

model pembelajaran, dan variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kritis 

Mahasiswa. Pada variabel model pembelajaran terdiri dari Model Pembelajaran 

Berpikir Historis (MPBH) dan pembelajaran Langsung. Model Pembelajaran 

Berpikir Historis (MPBH) sebagai model eksperimen pertama dilaksanakan di kelas 

A. Sedangkan pembelajaran Langsung sebagai model eksperimen kedua di Kelas B. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat Untuk mendeskripsikan pembelajaran 

sejarah kritis dengan menggunakan model pembelajaran berpikir historis berbasis 
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Issue Centered History di mata kuliah sejarah Eropa dan Untuk mendeskripsikan 

efektivitas pembelajaran sejarah kritis dengan menggunakan model pemebelajaran 

berpikir historis berbasis Issue Centered History di mata kuliah sejarah Eropa pada 

program studi pendidikan sejarah FKIP ULM Banjarmasin. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti sebelumnya melakukan uji coba instrumen penelitian yaitu 

instrumen kemampuan berpikir kritis berupa soal Essay. Data uji coba didapat dari 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah angkatan 2019. Berdasarkan 

penelitian, maka dapat dijabarkan deskripsi data masing-masing sel antar kolom dan 

antar baris yang terdiri dari: 1) Data hasil Pre-Tes Kelas Eksperimen. 2) Data hasil 

Post-Tes Kelas Eksperimen. 3) Data hasil Pre-Tes Kelas Kontrol. 4) Data hasil Post-

Tes Kelas Kontrol.  

1. Data hasil Pre Tes Kelas Eksperimen 

Dari hasil penelitian mengenai skor kemampuan awal dengan menggunakan 

Pre-Tes, diketahui bahwa N = 25, skor tertinggi = 84 dan skor terendah = 50, 

rentangnya (range) = 34. Berdasarkan perhitungan statistik dasar menggunkan 

program spss 19 diperoleh Mean = 67,92 , Median = 70,00 , Modus = 60 , Standar 

Deviasi = 6,145, dan Varian = 120,493. Terdiri dari 10 kelas, dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Pre-Tes Kelas Eksperimen 

Pre-Tes MPBH 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 50 3 12,0 12,0 12,0 

55 2 8,0 8,0 20,0 

60 4 16,0 16,0 36,0 

65 2 8,0 8,0 44,0 

70 4 16,0 16,0 60,0 

75 4 16,0 16,0 76,0 

78 1 4,0 4,0 80,0 

80 2 8,0 8,0 88,0 

82 1 4,0 4,0 92,0 

84 2 8,0 8,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

              (Hasil selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran) 
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi skor Pre-Tes Kelas Eksperimen dapat 

dilihat pada grafik histogram pada gambar 4.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Histogram Pre-Tes Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, dapat dijabarkan bahwa dari 25 siswa 

sebanyak 4 siswa berada yang berada pada kelompok rata-rata, 10 siswa berada pada 

kelompok di atas rata-rata, dan 11 siswa berada pada kelompok di bawah rata-rata. 

Dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa yang berada pada kelompok rata-

rata dan di atas rata-rata adalah 14, sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelompok di bawah rata-rata berjumlah 11. Dapat diambil kesimpulan bahwa Hasil 

Pre-Tes Kelas Eksperimen sudah baik. 

2. Data hasil Post Tes Kelas Eksperimen 

Dari hasil penelitian mengenai skor kemampuan berpikir kritis yang diajarkan 

dengan post-test menggunakan MPBH, diketahui bahwa N = 25, skor tertinggi = 95 

dan skor terendah = 70, rentangnya (range) = 25. Berdasarkan perhitungan statistik 

dasar menggunkan program spss 19 diperoleh Mean = 85,76, Median = 86,00, Modus 

= 80, Standar Deviasi = 6,597 dan Varian = 43,593. Terdiri dari 11 kelas, dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi hasil Post-Tes Kelas Eksperimen 

Pos-Tes MPBH 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 1 4,0 4,0 4,0 

75 2 8,0 8,0 12,0 

80 4 16,0 16,0 28,0 

84 1 4,0 4,0 32,0 

85 4 16,0 16,0 48,0 

86 1 4,0 4,0 52,0 

88 2 8,0 8,0 60,0 

89 1 4,0 4,0 64,0 

90 4 16,0 16,0 80,0 

92 2 8,0 8,0 88,0 

95 3 12,0 12,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi hasil Post-Tes Kelas Eksperimen dapat 

dilihat pada grafik histogram pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2. Histogram hasil Post-Tes Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, dapat dijabarkan bahwa dari 25 siswa 

sebanyak 4 siswa berada yang berada pada kelompok rata-rata, 13 siswa berada pada 

kelompok di atas rata-rata, dan 8 siswa berada pada kelompok di bawah rata-rata. 

Dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa yang berada pada kelompok rata-

rata dan di atas rata-rata adalah 20, sedangkan kemampuan berpikir siswa pada 

kelompok di bawah rata-rata berjumlah 12. Dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

Post-Tes Kelas Eksperimen baik. 

3. Data hasil Pre Tes Kelas Kontrol 

Dari hasil penelitian mengenai skor kemampuan berpikir kritis peseta didik 

dengan Motivasi Tinggi, diketahui bahwa N = 25, skor tertinggi = 85 dan skor 

terendah = 40, rentangnya (range) = 45. Berdasarkan perhitungan statistik dasar 

menggunkan program spss 19 diperoleh Mean = 66,32 , Median = 70,00 , Modus = 

70 , Standar Deviasi = 11,978 , dan Varian = 143,477. Terdiri dari 11 kelas, dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Pre-Tes Kelas Kontrol 

Pre-Tes PL 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 4,0 4,0 4,0 

50 4 16,0 16,0 20,0 

60 4 16,0 16,0 36,0 

63 1 4,0 4,0 40,0 

65 2 8,0 8,0 48,0 

70 5 20,0 20,0 68,0 

75 2 8,0 8,0 76,0 

78 1 4,0 4,0 80,0 

80 3 12,0 12,0 92,0 

82 1 4,0 4,0 96,0 

85 1 4,0 4,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi Pre-Tes Kelas Kontrol dapat dilihat pada 

grafik histogram pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3. Histogram Pre-Tes Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, dapat dijabarkan bahwa dari 25 siswa 

sebanyak 2 siswa berada yang berada pada kelompok rata-rata, 13 siswa berada pada 

kelompok di atas rata-rata, dan 10 siswa berada pada kelompok di bawah rata-rata. 

Dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa yang berada pada kelompok rata-

rata dan di atas rata-rata adalah 15, sedangkan kemampuan berpikir siswa pada 

kelompok di bawah rata-rata berjumlah 10. Dapat diambil kesimpulan Pre Tes Kelas 

Kontrol sudah baik. 

4. Data hasil Post Tes Kelas Kontrol  

Dari hasil penelitian mengenai skor kemampuan berpikir kritis dengan motivasi 

belajar brendah, diketahui bahwa N = 25, skor tertinggi = 85 dan skor terendah = 68, 

rentangnya (range) = 17. Berdasarkan perhitungan statistik dasar menggunkan 

program spss 19 diperoleh Mean = 76,00 , Median = 76,00 , Modus = 72, Standar 

Deviasi = 4,882 , dan Varian = 23,383. Terdiri dari 6 kelas, dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Post-Tes Kelas Kontrol 
Pos-Tes PL 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 68 2 8,0 8,0 8,0 

70 1 4,0 4,0 12,0 

72 6 24,0 24,0 36,0 

75 2 8,0 8,0 44,0 

76 5 20,0 20,0 64,0 

78 1 4,0 4,0 68,0 

80 5 20,0 20,0 88,0 

84 1 4,0 4,0 92,0 

85 2 8,0 8,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi Post-Tes Kelas Kontrol dapat dilihat pada 

grafik histogram pada gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 Histogram Post-Tes Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, dapat dijabarkan bahwa dari 25 siswa 

sebanyak 5 siswa berada yang berada pada kelompok rata-rata, 9 siswa berada pada 

kelompok di atas rata-rata, dan 11 siswa berada pada kelompok di bawah rata-rata. 

Dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa yang berada pada kelompok rata-

rata dan di atas rata-rata adalah 14, sedangkan kemampuan berpikir siswa pada 
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kelompok di bawah rata-rata berjumlah 11. Dapat diambil kesimpulan bahwa Post-

Tes Kelas Kontrol sudah baik. 

B. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan penghitungan hipotesis dengan Uji t, maka perlu dilakukan 

dulu uji prasyarat analisis yang terdiri dari, Uji Normalitas dan Uji Homogenitas yang 

akan disajikan seperti di bawah ini. 

1. Uji Normalitas 

a. Normalitas Data Pre-Tes Kelas Eksperimen (MPBH) 

Untuk uji Normalitas data dikatakan berasal dari populasi normal apabila  

menghasilkan propabilitas lebih besar dari α = 0,05. Rumus yang digunakan yaitu 

Saphiro-Wilk menggunakan program SPSS 19. Setelah dilakukan perhitungan, data 

Pre-Tes Kelas Eksperimen diperoleh nilai. Sig sebesar 0,114. Dengan angka tersebut 

dapat dilihat bahwa nilai Sig sebesar 0,114 > 0,05, dapat diambil kesimpulan data ini 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Normalitas Data Post Tes Kelas Eksperimen (MPBH) 

Untuk uji Normalitas data dikatakan berasal dari populasi normal apabila  

menghasilkan propabilitas lebih besar dari α = 0,05. Rumus yang digunakan yaitu 

Saphiro-Wilk menggunakan program SPSS 19. Setelah dilakukan perhitungan, data 

Post Tes Kelas diperoleh nilai. Sig sebesar 0,192. Dengan angka tersebut dapat dilihat 

bahwa nilai Sig sebesar  0,192 > 0,05, dapat diambil kesimpulan data ini berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

c. Normalitas Data Pre-Tes Kelas Kontrol (PL) 

Untuk uji Normalitas data dikatakan berasal dari populasi normal apabila  

menghasilkan propabilitas lebih besar dari α = 0,05. Rumus yang digunakan yaitu 

Saphiro-Wilk menggunakan program SPSS 19. Setelah dilakukan perhitungan, data 

Pre-Tes Kelas Kontrol diperoleh nilai. Sig sebesar 0,262. Dengan angka tersebut 

dapat dilihat bahwa nilai Sig sebesar 0,262 > 0,05, dapat diambil kesimpulan data ini 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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d. Normalitas Data Post Tes Kelas Kontrol (PL) 

Untuk uji Normalitas data dikatakan berasal dari populasi normal apabila  

menghasilkan propabilitas lebih besar dari α = 0,05. Rumus yang digunakan yaitu 

Saphiro-Wilk menggunakan program SPSS 19. Setelah dilakukan perhitungan, data 

Post-Tes Kelas Kontrol diperoleh nilai. Sig sebesar 0,182. Dengan angka tersebut 

dapat dilihat bahwa nilai Sig sebesar 0,182 > 0,05, dapat diambil kesimpulan data ini 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas, maka langkah selanjutnya yaitu dengan 

melakukan uji homogenitas. Tujuan uji ini adalah untuk mengetahuai apakan varian 

varian data berasal dari populasi varian yang sama (Homogen). Untuk melakukan uji 

homogenitas, dihitung dengan program SPSS 19 menggunakan Leavent test of 

homogeneity of variance. Hipotesis ujinya yaitu H0: tidak terdapat populasi-populasi 

yang homogen, H1 terdapat populasi-populasi yang tidak homogen. Untuk 

pengambilan keputusannya yaitu, H0 diterima apabila probalitas sig. > 0,05, 

sebalikanya H0 ditolak apabila probalitas sig. < 0,05. 

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh nilai propabilitas signifikansi 

0,788 > 0,05 untuk data Pre Tes dan nilai propabilitas signifikansi 0,143 > 0,05 untuk 

data Post-Tes. Hal ini berarti H0 diterima atau dengan kata lain varian berasal dari 

populasi yang homogen. Berikut ini disajikan hasil perhitungan uji homogenitas: 

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Pre-Tes 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Tes  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,073 1 48 ,788 

 

Post-tes 

Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Tes 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,220 1 48 ,143 
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C. Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas yang seluruh datanya telah 

dinyatakan memenuhi syarat untuk melakukan uji hipotesis menggunakan Program 

SPSS 19 dengan uji t-tes (statistik parametrik) yang terdiri dari Uji Independent 

Sample T Tes & Uji paired sample t-test.  

1. Hasil uji Independen Sample  T Tes antara hasil Pre-Tes kelas Eksperimen dan Pre 

Tes Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Pretes  Equal 

variance

s 

assumed 

,073 ,788 -

,492 

48 ,625 -1,600 3,249 -8,133 4,933 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-

,492 

47,63

9 

,625 -1,600 3,249 -8,135 4,935 

 

Uji Independent Sample T Tes antara Pre-Tes Kelas Eksperimen dan Pre-Tes 

Kelas control ini menggunakan Program SPSS 19. Berdasarkan hasil perhitungan di 

peroleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,625. Dengan angka tersebut dapat dilihat bahwa 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,625 > 0,05. Dengan demikian dapat diketahui bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nila pre-tes Kelas Eksperimen dan Pre-Tes 

Kelas Kontrol. 
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2. Hasil uji Paired Sample T Tes antara hasil Pre-Tes kelas Eksperimen dan Post-Tes 

Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre Tes 

- Post 

Tes 

-

17,840 

11,856 2,371 -22,734 -

12,946 

-7,524 24 ,000 

 

Uji Paired Sample T Tes antara Pre-Tes dan Post-Tes Kelas Eksperimen ini 

menggunakan Program SPSS 19. Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh nilai Sig. 

(2-tailed) yaitu 0,000. Dengan angka tersebut dapat dilihat bahwa Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,00 < 0,05. artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test 

dan post-test kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen 

mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

3. Hasil uji Paired Sample T Tes antara hasil Pre-Tes kelas Eksperimen dan Post-Tes 

Kelas Kontrol 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre Tes - 

Post Tes 

-8,720 10,718 2,144 -13,144 -4,296 -4,068 24 ,000 

 

Uji Paired Sample T Tes antara Pre-Tes dan Post-Tes Kelas kontrol ini 

menggunakan Program SPSS 19. Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh nilai Sig. 

(2-tailed) yaitu 0,000. Dengan angka tersebut dapat dilihat bahwa Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,00 < 0,05. artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test 

dan post-test kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen 

mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

4. Hasil perhitungan N Gain Score antara hasil Pre Tes-Post Tes kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

NGain

_Score 

Eksperimen Mean ,5133 ,05135 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound ,4073  

Upper Bound ,6193  

5% Trimmed Mean ,5222  

Median ,5556  

Variance ,066  

Std. Deviation ,25677  

Minimum ,00  

Maximum ,88  

Range ,88  

Interquartile Range ,42  

Skewness -,625 ,464 

Kurtosis -,632 ,902 

Kontrol Mean ,1827 ,05442 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound ,0704  

Upper Bound ,2950  

5% Trimmed Mean ,1926  

Median ,3000  

Variance ,074  

Std. Deviation ,27211  

Minimum -,40  

Maximum ,60  

Range 1,00  

Interquartile Range ,43  

Skewness -,725 ,464 

Kurtosis -,415 ,902 
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5. Hasil uji Independen Sample  T Tes antara hasil Post-Tes kelas Eksperimen dan 

Pre-Tes Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Pretes  

Equal 

variances 

assumed 

2,22

0 

,143 -6,705 48 ,000 -10,720 1,599 -13,934 -7,506 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-6,705 42,430 ,000 -10,720 1,599 -13,945 -7,495 

 

Uji Independent Sample T Tes antara Pre-Tes Kelas Eksperimen dan Pre-Tes 

Kelas control ini menggunakan Program SPSS 19. Berdasarkan hasil perhitungan di 

peroleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000. Dengan angka tersebut dapat dilihat bahwa 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata post-tes Kelas Eksperimen dan Post-

Tes Kelas Kontrol. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dan hasil analisis menggunakan anava 

dua jalan, berikut ini akan dijelaskan pembahasan penelitian yang berjudul 

Pembelajaran Sejarah Kritis Melalui Model Pembelajaran Berpikir Historis 

(MPBH) Berbasis Issue Centered History Dalam Mata Kuliah Sejarah Eropa Pada 

Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Lambung Mangkurat: 



36 

 

1. Pembelajaran sejarah kritis dengan menggunakan model pembelajaran 

berpikir historis berbasis Issue Centered History di mata kuliah sejarah 

Eropa. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian pada pembelajaran sejarah di 

lapangan didapatkan bahwa model pembelajaran berpikir historis (MPBH) 

merupakan alternatif untuk mengkaitkan isu sosial kotemporer dengan masalah 

sejarah yang terpilih, kritis terhadap sumber dan membangun kreativitas mahasiswa 

untuk menemukan solusi. Pembelajaran sejarah dengan isu kekinian menggambarkan 

bahwa sejarah mampu mengembangkan daya berpikir yang menekankan kaidah-

kaidah ilmiah. pembelajaran sejarah bagi mahasiswa seharusnya diarahkan kepada 

kemampuan untuk mempertimbangkan dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kesejarahan, sebagaimana hendaknya mereka karena memiliki keterampilan berpikir 

kritis dalam menyikapi  setiap permasalahan disekitar yang juga berpengaruh pada 

pencapaian hasil belajar mahasiswa. Penerapan pendekatan, strategi, metode dan 

model yang bervariasi dan tepat dalam pembelajaran dengan mengedepankan 

aktivitas aktif dari mahasiswa dalam seluruh proses pembelajaran akan memberi 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki 

dalam  pembelajaran. 

Sejarah menjadi aktual ketika diteliti dan dipelajari pada masa sekarang. 

Masalah yang kerap kali terjadi pada saat  pembelajaran sejarah secara umum 

berlangsung ialah pembelajaran sejarah yang hanya sebatas pengetahuan, suatu 

kemampuan berpikir tingkat rendah. Padahal mestinya lebih dikembangkan 

kemampuan tingkat berpikir lebih tinggi, seperti menganalisis atau bahkan sampai 

mengevaluasi. Mengevaluasi itu dalam proses pembelajaran termasuk atribut berpikir 

kritis yang disebut pemberian pertimbangan. Dalam konteks belajar sejarah 

diperlukan pengembangan model pembelajaran yang harus mempertimbangkan 

sumber-sumber belajar dan yang mendukungnya. Dosen dan guru pengajar sejarah 

harus  berupaya untuk menampung atau memperluas apreasiasi peserta didik terhadap 

sejarah yang harus dipelajari. berkembangnya kecerdasan seseorang yang akan diasah 

dalam proses pembelajaran termasuk dengan cara berpikir sejarah yang kritis ini 
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dilakukan dengan penerapan model pembelajaran berpikir historis. Keterampilan 

berpikir kritis adalah karakter warga negara dunia yang global, multikultural, dan 

masyarakat demokratis sehingga akan membekali siswa untuk siap dan sadar 

menghadapi tantangan akademis, sipil, dan sosial di masa yang akan datang 

(Wulan,2020). 

Model pembelajaran dipahami sebagai  suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial, dan untuk menentukan perangkat–perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya  buku–buku, film, komputer, kurikulum, dan 

lain–lain (Joyce, 1980). Dalam kaitannya dengan pembelajaran bermakna, seorang 

pendidik semakin mengembangkan pembelajaran aktif, maka pembelajaran tersebut 

akan semakin bermakna. Model pembelajaran yang cocok untuk untuk diterapkan 

pembelajaran bermakna, cukup banyak pilihan. Model pembelajaran tersebut yang 

terpenting memperkuat pendekatan berbasis proses keilmuan/ilmiah dan mendorong 

siswa secara aktif melibatkan diri dalam pembelajaran. Model pembelajaran berpikir 

historis (MPBH) didasari filsafat pendidikan konstruktivisme yang diawali oleh 

kognitifisme dari pemikiran Piaget, dan Vygotsky. Kognitif mengintrodusir, bahwa 

belajar merupakan aktivitas asimilasi dan akomodasi daripada kegiatan eksternal 

yang terkontrol (Hergenhahn & Olson, 2009:314).  

Sejarah adalah rekonstruksi masa lampau yang mempunyai makna sosial. 

Rekonstruksi sejarah merupakan produk subyektif meliputi apa saja yang sudah 

dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami oleh umat manusia. sejarah 

menyimpan pengalaman berharga yang dapat memberikan kearifan. Menurut Pi’I 

(2017) Pembelajaran sejarah dinilai sangat strategis dan efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai kebhinekaan kepada siswa. Nilai kebhinekaan dapat ditemukan pada semua 

materi sejarah, terutama materi (peristiwa) sejarah yang menjadi landasan historis 

dalam kehinekaan masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, pembelajaran sejarah tidak 

hanya berfungsi untuk mengembangkan berpikir kritis dan ketrampilan sejarah 

melainkan juga berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai yang bermanfaat untuk 

merawat kebhinekaan masyarakat. Nilai kebhinekaan sebagai pedoman untuk 
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menentukan perilaku yang baik atau tidak baik dalam kehidupan masyarakat 

multikultural. Nilai-nilai kebhinekaan antara lain meliputi toleransi, demokrasi, 

keadilan, bersahabat/komunikatif, semangat kebangsaan, cinta tanah air dan cinta 

damai. Nilai-nilai kebhinekaan tersebut ditanamkan pada siswa melalui pembelajaran 

sejarah. Pembangunan karakter bangsa merupakan gagasan besar yang dicetuskan 

para pendiri bangsa karena sebagai bangsa yang terdiri atas berbagai suku bangsa 

dengan nuansa kedaerahan yang kental, bangsa Indonesia membutuhkan kesamaan 

tentang budaya dan karakter yang holistik sebagai bangsa. Hal itu sangat penting 

karena menyangkut kesamaan pemahaman, pandangan, dan gerak langkah untuk 

mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran seluruh rakyat Indonesia (Nazoro,2019). 

Hamid Hasan mengatakan bahwa pendidikan sejarah dimaknai sebagai upaya 

untuk mentransfer kemegahan bangsa di masa lampau, pewarisan nilai-nilai 

keunggulan bangsa dan membangun kebanggaan sebagai bagian dari bangsa 

Indonesia. Oleh karena itu kualitas seperti berpikir kronologis, pemahaman sejarah, 

kemampuan analisis dan penafsiran sejarah, kemampuan penelitian sejarah, 

kemampuan analisis isu dan pengambilan keputusan (historical issues-analysis and 

decision making) menjadi tujuan penting dalam pendidikan sejarah (Hamid, 2007).   

Menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang 

bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional yang diarahkan untuk 

memutuskan apakah meyakini atau melakukan sesuatu. berpikir kritis adalah 

mengelompokan, mengorganisasikan, mengingat dan menganalisis informasi. 

Berpikir kritis memuat kemampuan membaca dengan pemahaman dan 

mengidentifikasi materi yang diperlukan dengan yang tidak ada hubungan.  

Berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui empat cara yakni: pertama dengan 

menggunakan model pembelajaran, kedua pemberian tugas yang mengkritisi, ketiga 

penggunaan cerita dan yang keempat penggunaan model pertanyaan. Pembelajaran 

sejarah bagi mahasiswa seharusnya diupayakan untuk mempertimbangkan dan  

meningkatkan keterampilan berpikir kesejarahan mereka karena keterampilan 

berpikir kesejarahan sangat berpengaruh pada pencapaian hasil belajar mahasiswa. 

Penerapan pendekatan, strategi, metode dan model yang bervariasi dan tepat dalam 
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pembelajaran dengan mengedepankan aktivitas aktif dari mahasiswa dalam seluruh 

proses pembelajaran akan memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki dalam pembelajaran (Hudaidah, 

2014). 

Generasi Muda merupakan suatu kelompok orang masih mencari identitas diri, 

sehingga mereka mudah menerima pengaruh atau unsur-unsur baru dari luar diri dan 

lingkungannya. Hal itu sudah menjadi ciri khas anak-anak muda. Oleh karena itu 

mereka ini merupakan suatu kesempatan menjadi objek yang menarik dalam 

pembentukan karakternya. Namun mereka yang terbentuk itu sangat sedikit sekali 

dibandingkan dengan populasi seluruhnya. tentang generasi muda di sini, pastilah 

juga sering dikait-kaitkan sebagai penerus bangsa, di mana hal itu di dalam 

memperjuangkan hak dan martabat bangsa serta mengharumkan dan membesarkan 

nama bangsanya. Pada pencarian identitas diri, sekurangnya ada tiga lingkungan 

cukup berpengaruh, yaitu lingkungan kelurga, masyarakat dan sekolah. Dalam hal ini 

terjadi tarik menarik pengaruh di dalam dirinya. Mereka memiliki otoritas untuk 

memilih mengenai apa yang terbaik menurutnya. Pemenang dari persaingan ini tentu 

saja yang paling dominan memberi pengaruh, apakah itu positif atau negatif terhadap 

mereka. Untuk dapat mengimbangi kebudayaan global diperlukan rasa kebanggaan 

identitas nasional, rasa kebangsaan ini melahirkan sikap nasionalisme. Pendekatan 

pembelajaran dengan konsep andragogi atau pembelajaran orang dewasa juga bisa 

menjadi upaya dalam meningkatkan kemampuan verifikasi peserta didik. Siswa dapat 

menggunakan pengalaman sebagai bekal pembelajaran selanjutnya. Selain itu, dalam 

pembelajaran andragogi generasi muda akan terfokus pada penyelesaian masalah dan 

oenerus bangsa ini diharapkan dapat bertanggung jawab dengan mencari solusi dari 

masalah yang ada. Dengan berpikir kesejarahan (Historis) dan berdasarkan konsep 

belajar orang dewasa melalui pembelajaran diharapkan generasi muda dapat 

memecahkan permasalahan di kehidupan mereka sehari-hari, termasuk lebih selektif 

dalam menerima informasi yang beredar. 

Model pembelajaran berpikir historis (MPBH) merupakan perpaduan antara 

model pembelajaran issues centered history dan problem based learning. Issue 
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centered history didasari oleh analogi yang melibatkan peserta didik untuk 

mempertautkan sejarah dengan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat 

pada masa kekinian (kontemporer), sehingga terjadi dialog sejarah dan menghasilkan 

sintesa sejarah (Anis, 2018). Sesuai dengan hal ini maka pada pembelajaran sejarah 

menggunakan model berpikir historis dilakukan dengan cara mengembangkan dan 

melatih pemahaman mendalam dari sebab akibat suatu fenomena ataupun peristiwa 

kepada kondisi memori biasa (ordinary memory) peserta didik yang menyimpan fakta 

sejarah ke arah memperkaya memori cerdas (intelligent memory), sehingga dari 

memori cerdas yang menyimpan kemampuan berpikir kritis akan mampu 

mempertebal pemahaman akan suatu permasalahan yang ada tanpa terpengaruh issue 

(hoax) dan dapat mereaktualisasikan pemikiran baru dari hasil mengkritisi masa lalu 

sebagai awalan yang termuat pada masa sekarang. 

MPBH merupakan sintesis atau hasil perpaduan dari model model 

Pembelajaran Berbasis Masalah  (PBM) dengan  model Isues Central Historis (ICH). 

Model PBM dilandasi oleh paradigma konstrukvisme yang mengedepankan, bahwa 

pengetahuan adalah hasil kita sendiri. Konstruksionisme sebagai sebuah landasan  

berpikir maka mahasiswa dapat membangun pengetahuannya untuk memecahkan  

realitas sosial. ICH didasari cara berpikir analogis-analogis yang melibatkan 

mahasiswa dengan menghubungkan peristiwa masa lalu dan kekinian. MPBH 

diharapkan dapat mendekonstruksi pemahaman tentang studi sejarah yang selalu 

dikurung oleh masa lalu. Dalam konteks ini, penguasaan berpikir historis harus 

ditingkatkan. Berpikir historis menurut Drake seperti yang dikutip oleh Supardan 

meliputi (1) berpikir kronologis, (2) pemahaman kesejarahan, (3) analisis dan 

interprestasi kesejarahan, (4) ketrampilan penelitian, dan (5)  isu-isu kesejarahan: 

analisis dan pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, MPBH mengisyaratkan 

terdapatnya pertalian isu kesejarahan dengan fenomena sosial kekinian. 

Model Pembelajaran Berpikir Historis (MPBH) ditandai dengan ciri-ciri 

sebagai berikut ( Anis, 2018) : 

1. Permasalahan menjadi awal dalam pembelajaran 
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2. Peserta didik dalam hal ini mahasiswa mencari pertalian atau 

menghubungkaitkan isu sosial kontemporer dengan fenomena sejarah. 

Dilanjutkan dengan menentukan masalah yang terjadi di daerah masing-masing. 

3. Melibatkan mahasiswa untuk menganalisis masalah kekinian (kotemporer) 

dengan isu sejarah. 

4. Melibatkan mahasiswa  secara aktif dalam mencari informasi kekinian, mencari 

sumber-sumber sejarah baik melalui media elektronik, dokumen-dokumen yang 

diperoleh dari arsip daerah maupun perpustakaan daerah, media massa lokal dan 

nasional, serta wawancara. 

5. Belajar secara kolaboratif dan komunikasi. 

6. Berorientasi bahwa materi kuliah tidak hanya sebatas menghafal fakta, konsep, 

dan generalisasi. 

7. Mahasiswa mengkritik dan menganalisis fakta-fakta yang diperoleh 

8. Mahasiswa membuat laporan dengan menerapkan langkah-langkah penulisan 

karya tulis sejarah. 

9. Mahasiswa mengalihkan isu kekinian ke isu sejarah, pencarian solusi dan 

refleksi. 

10. Mahasiswa mampu menemukan solusi, membangun kesimpulan, dan evaluasi. 

Model pembelajaran berpikir historis (MPBH) pada mata kuliah Sejarah Eropa 

dapat dikatakan efektif setelah melalui pengujian di lapangan. sintak atau langkah-

langkah MPBH: 1) Pengaitan isu dan penentuan masalah masa lampau, 2) Identifikasi 

peristiwa sejarah yang relevan, 3) Analisis fakta dan laporan, 4) Merumuskan temuan 

dan kesimpulan, 5) Penemuan solusi, kesimpulan dan evaluasi. MPBH dapat 

memepertajam kemampuan pemahaman berpikir kritis dan menjadikan dialog 

hubungan kausalitas (sebab-akibat) dari setiap rentetan peristiwa masa lalu membawa 

pengeruh cukup besar terhadap apa yang terjadi pada masa sekarang. Ketika orang-

orang eropa yang datang dan menjadikan negeri ini wilayah kekuasaan dan 

jajahannya , maka beberapa pola fikir yang mereka miliki menjadi sentiment kuat 

yang tertanam dalam benak mayarakat dari generasi ke generasi hingga saat ini. Sadar 

atau tidak itulah yang terjadi. Seperti pada pengkotakan kelas-kelas social 
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berdasarkan warna kulit, kepentingan dan lainnya hal ini membawa Indonesia pada 

hari ini pada dikotomi bahwa keberagaman itu memang ada tapi sulit untuk dapat 

diterima dengan nyata sehingga saat satu hal yang masih sering dilupakan adalah 

Indonesia ini ada karena hasil dari kesepatan bersama atau perjuangan dan cita-cita 

masa depan yang gemilang. 

2. Efektivitas pembelajaran sejarah kritis dengan menggunakan model 

pemebelajaran berpikir historis berbasis Issue Centered History di mata 

kuliah sejarah Eropa pada program studi pendidikan sejarah FKIP ULM 

Banjarmasin. 

Kondisi awal hasil belajar mahasiswa kelas eksperimen dengan data nilai 

pretest ditemukan bahwa rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 67,92 dan 

interpretasi nilainya kurang. Sedangkan untuk kelas kontrol, ditemukan rata-rata nilai 

pre-test sebesar 66,32 dengan interpretasi nilai kurang. Kemudian dilakukan 

pengujian perbedaan rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen dan control dengan uji 

independent sample T Test dengan bantuan aplikasi SPSS versi 21. 

Diperoleh data bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,625 yang artinya lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang  

signifikan antara nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Setelah 

dilakukan lagi uji coba pre-test di kelas eksperimen dan kontrol, selanjutnya 

diberikan treatment. Adapun untuk penerapan model pembelajaran berfkir historis 

berlangsung pada kegiatan inti dengan maksud untuk mengidentifikasi peristiwa-

peristiwa sejarah yang mampu di diterapkan dalam penyelesaian masalah kehidupan 

di masa sekarang. Sesuai dengan pembelajaran sejarah kritis yang dilakukan dalam 

pembelajaran di kelas yang mana didalam nya memgupas beberapa isu atau 

permasalah yang terjadi disekitar dengan pola fikir sejarah yakni memiliki kesadaran 

akan waktu, dimana setiap peristiwa sejarah tidak lepas dari kerangka cakupan waktu 

yang melingkupi nya. Kemudian, setiap rentetan peristiwa ini akan mengalami 

keberlanjutan dan di pahami sebagai sebab akibat. Disini melalui berbagai dimensi 

yang ada didalamnya peritiwa sejarah yang dikupas dalam pembelajaran kritis dengan 

model berpikir historis akan mampu mengangkat poin-point tersebut kedalam 
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serangkaian makna baru yang mampu membawa kesadaran dan tingkah laku baru 

yakni mendalami setiap runtutan periswa dan memudahkan mereka dalam 

menyelesaikan masalah. Dalam aktivitas pemecahan masalah, implementasi pokok 

bahasan diwujudkan dalam persoalan kesejarahan yang berulang dalam konteks 

kekinian yang dipecahkan oleh mahasiswa dalam kelompoknya melalui diskusi, 

presentasi dan jika memungkinkan mencarikan solusi. Diskusi kelompok dalam 

pembelajaran MPBH merupakan wujud dari aplikasi  dengan tujuan agar mahasiswa 

mampu berpikir kritis, percaya diri, kolaboratif, analisis, menghargai perbedaan, 

mampu memimpin dan dipimpin.  

Proses pembelajaran dalam bahasa operasional adalah implementasi rencana 

pembelajaran sejarah Eropa dengan model pembelajaran berpikir historis (MPBH) 

sebanyak 4 kali pertemuan. Pertemuan pertama pada dasarnya untuk mendialogkan 

apa yang akan dipelajari, diskusikan dan dipraktekan dalam pembelajaran metode 

Selanjutnya dilakukan post-test di kelas eksperimen dan kontrol. Dari data nilai 

post-test, diketahui kondisi akhir hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 85.76 

dengan interpretasi baik. Sedangkan untuk kondisi akhir hasil belajar siswa  kelas 

kontrol ditunjukkan dengan rata-rata nilai post-test sebesar 76,0 dengan interpretasi 

cukup. Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen, maka 

selanjutnya dianalisis dengan gain ternormalisasi. Gain ternormalisasi merupakan 

gain yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar 

setelah diberikan treatment.  

Dari pengolahan data gain ternormalisasi, menunjukkan bahwa siswa kelas 

eksperimen mengalami peningkatan sebesar 0,51 dengan interpretasi sedang. Untuk 

mengetahui apakah peningkatan yang terjadi meningkat secara signifikan atau tidak, 

maka data pre-test dan post-test kelas eksperimen diuji dengan uji paired sample t 

test, dengan syarat data berdistribusi normal dan homogen.  

Setelah data pre-test dan post-test diketahui normal dan homogen, maka data 

dihitung dengan uji paired sample t test yang perhitungannya dibantu dengan aplikasi 

SPSS versi 19. Diperoleh bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas eksperimen. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar 

yang signifikan setelah diberikan treatment dengan model pembelajaran Berpikir 

Historis. Sedangkan pengolahan data dengan gain ternormalisasi kelas kontrol, 

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman belajar sebanyak 0,18 dengan 

interpretasi kurang. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan 

atau tidak, maka data pre-test dan post-test diuji dengan uji paired sample t test 

dengan syarat data berdistribusi normal dan homogen.  Setelah data pre-test dan post 

test diketahui normal dan homogen, maka data dihitung dengan uji paired sample t 

test dengan bantuan aplikasi SPSS versi 19. . 

Diperoleh bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa kelas kontrol mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah 

melaksanakan proses pembelajaran. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 

Untuk melihat adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kontrol, maka data yang didapat dari kedua kelas tersebut diolah dengan uji 

independent sample t test. Adapun data yang akan digunakan untuk pengujian 

hipotesis dengan uji independent sample t test yaitu menggunakan data nilai post-test 

kelas eksperimen dan kontrol.  Setelah data post-test kelas eksperimen dan kontrol 

diketahui berdistribusi normal dan homogen, maka data diolah dengan uji 

independent sample t test dengan bantuan aplikasi SPSS versi 19 yang hasilnya 

sebagai berikut. Diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil 

dari 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan kata lain terdapat perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata hasil belajar post-test siswa yang melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berpikir historis dengan 

mahasiswa yang tidak menggunakan model tersebut dalam meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa pada mata kuliah sejarah Eropa. 
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E. Luaran yang ingin di capai 

Beberapa luaran dari penelitian di tahun ini dan akan datang antara lain: 

1. Di muat  pada jurnal Socius Q4 dengan judul : “Sisi abu-abu kausalitas dan 

Evaluasinya dalam pembelajaran sejarah.” 

2. Di muat dalam Prosiding ICSSE dengan judul “Analisa Efektivitas MPBH: 

Pokok Bahasan Mandai Sebagai Makanan Penyelamat Dalam Masyarakat 

Banjarmasin.” 

3. Diseminarkan dan di muat dalam prosiding Seminar Lahan Basah ULM 2020 

dengan judul: “Memperkuat Identitas Nasional Melalui Model Pembelajaran 

Berpikir Historis (MPBH) : Antara Nyata Atau Sebuah Asa ?” 

4. Akan dimuat dalam e-modul ajar pada mata kuliah sejarah Eropa ,masih berupa 

draft yang memuat pengembangan materi berkaitan dengan issue centered 

historis dalam penelitian ini. 

5. Akan dibuat 2 artikel kemudian yang akan dimuat dalam jurnal terakreditasi 

nasional mengenai model pembelajaran inovatif khususnya dalam pembelajaran 

sejarah. 

  



46 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian diketahui 

terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

sejarah mahasiswa antara kelompok mahasiswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran berpikir historis (MPBH) berbasis Issue Centered Histories dan yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional pada mahasiswa semester III Jurusan 

Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Lambung Mangkurat  tahun ajaran 2020/2021.  

Terbukti berdasarkan hasil perhitungan di peroleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000. 

Dengan angka tersebut dapat dilihat bahwa Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Jika 

dilihat dari perolehan nilai rata-rata, mahasiswa  kelompok eksperimen = 85,76 > 

76,00 pada kelompok kontrol. Hal ini berarti pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran berpikir historis (MPBH) berbasis Issue Centered Histories 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada mata kuliah sejarah Eropa. Dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berpikir historis (MPBH) berbasis Issue Centered Histories 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mahasiswa 

semester III Jurusan Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Lambung Mangkurat  

tahun ajaran 2020/2021. Berdasarkan simpulan tersebut adapun saran yang ingin 

peneliti sampaikan yaitu pengajar ataupun pragtisi pendidikan hendaknya dalam 

memilih model untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas harus kreatif dan 

inovatif, sehingga pembelajaran menjadi efektif, tidak monoton serta dapat 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa sehingga nantinya dapat 

meningkatkan kemampuan profesional guru dalam mengelola pembelajaran mata 

kuliah sejarah Eropa. Bagi peneliti lain disarankan untuk menindaklanjuti penelitian 

dengan mengkaji lebih mendalam tentang model pembelajaran berpikir historis 

(MPBH) berbasis Issue Centered Histories karena pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Berpikir Historis (MPBH) berbasis Issue Centered Histories 
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berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa di dalam perkuliahan. 

 

B. Saran 

Penelitian ini telah menghasilkan temuan awal, peneliti masih harus 

mengembangkan analisis dan hasil lebih lanjut, khususnya memperdalam analisis 

mengenai pengaruh dan tingkat efektivitas model pembelajaran ini pada beberapa 

bidang keilmuan lain. Temuan pada penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 

pertimbangan tentang pembelajaran yang bervariasi, inovatif serta lebih mengacu 

kepada mengasah daya alur berpikir yang runtut dan sistematis terarah sesuai dengan 

model berpikir historis dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, sehingga kebijakan 

yang dikeluarkan akan memberikan solusi bagi semua pihak, yaitu memberikan 

keuntungan bagi mahasiswa dalam mengembangkan cara berpikir kritis dan 

menyelesaikan permasalahan kehidupan sosial sekitarnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Tugas 
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Lampiran 3. Soal Uji Coba  

 

1. Muncul nya Kerajaan Islam di Nusantara menjadi periode penting dalam 

islamisasi di Nusantara. Bagaimana Pandangan Kalian terhadap Konsep Khilafah 

secara umum, apakah ada hubung kait nya antara berdirinya khilafah di dunia 

timur jauh terhadap pesatnya Islamisasi di Nusantara? 

2. Munculnya Raja-raja Nusantara khususnya di Jawa yang memiliki gelar Khalifah 

membawa dampak yang mempertegas legtimasi politik dari kekuasaan sultan 

sebagai wakil Allah. Jelaskan Pengaruhnya terhadap Kuatnya Islam di Nusantara 

pada abad XVI! 

3. Sistem pemerintahan Khilafah merupakan sistem yang memerintah tak hanya di 

satu Negara namun terdiri dari beberapa Negara yang berada pada satu kesatuan 

hukum syariat islam. Mengapa Nusantara pada masa Kesultanan tidak 

menerapkan sistem seperti ini, bukankah kesultanan di nusantara ada dan berdiri 

karena pengaruh dari kawasan timur tengah, jelaskan! 

4. Bagaimana Pandangan Kalian terhadap Sosok Khalifah, dan makna nya bagi 

kehidupan masyarakat khususnya di Indonesia? 

5. Khilafah yang adalah seorang pemimpin, ketika nusantara sebelumnya di kuasai 

oleh kerajaan Hindu-Budha mereka mengenal adanya konsep DEWA-RAJA. 

Sedangkan pada masa Kesultanan yakni pemerintahan kerajaan Islam di 

Nusantara mereka dipimpin oleh raja dengan sebutan Khalifatullah yang artinya 

“ Wakil Allah”. Dari kedua konsep diatas menurut kalian bagaimana hubung kait 

diantara keduanya, jelaskan ! 

6. Konsep Khalifah yang ada di timur tengah dengan yang ada di Nusantara masa 

Kesultanan memiliki Perbedaan yang cukup jauh, Jelaskan mengapa demikian ! 

7. Bagaimana Pandangan Kalian terhadap Sistem Pemerintahan berbasis agama, 

dan kenapa system pemerintahan seperti Khilafah tidak pernah ada dan bisa 

diterima di Indonesia? 

8. Dalam konteks khalifah dimana sebagai pemimpin yang harus di ikuti karena 

kualitas dirinya maka pemimpin di Indonesia kedepannya harus mampu 

mengintegrasikan peran agama dan urusan dunia serta membawa kemaslahatan 

bagi warganegaranya, apakah hal ini sejalan pula dengan konsep nagara 

pancasila dimana pada sila pertama dirumuskan untuk memberikan kemaslahatan 

agama dan dunia bagi warganegaranya. Jelaskan mangapa demikian! 

9. Beberapa waktu yang lalu sempat ramai di media sosial dan pemberitaan 

Nasional Mengenai Film “Jejak Khilafah di Nusantara”.  hal ini menjadi 

Kontrovesial Karena Isi nya dianggap tidak tepat oleh para ahli sejarah. Banyak 

ahli beranggapan bahwa film tersebut hanya bentuk pembenaran dari adanya 
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Khilafah di Indonesia. Bagaimana pendapat kalian mengenai hal tersebut dan 

mengapa hal ini menjadi isu yang selalu berulang ? 

10. Sistem Khilafah yang mencakupan jaringan global menjadi momok tersendiri 

bagi sebagian masyarakat dunia tak terkecuali di Indonesia. Selain pertentangan 

Negara islam kepada Negara Pancasila ternyata ketika kelompok HTI sudah di 

bubarkan namun masih juga mampu menjadi keresahan dan dianggap ancaman 

laten yang mampu mengancam dan membahayakan NKRI, jelaskan mengapa 

demikian! 

11. Propaganda mengenai konsep khilafah  menggiring opini masyarakat mengenai 

keberadaan umat islam di Indonesia sebagai mayoritas namun terpinggrikan serta 

tertindas oleh negara serta para kapitalis. Propaganda ini seolah menawarkan 

solusi atas berbagai macam permasalahan yang ada. Berikanlah paparan 

mengenai masalah-masalah tersebut & Apakah benar khilafah benar benar 

menjadi solusinya  ! 

12. Terkait konsep Khilfah yang telah ada dan terlanjur tumbuh di Indonesia, Kenapa 

sistem ini begitu diminati dan menyeruak diberbagai kalangan masyarakat meski 

sudah diberangus dan ruang geraknya sudah sangat dibatasi oleh pemerintah 

Indonesia? 

13. Dalam konsep khilafah mereka memperbaiki sistem negara yang “tidak islami” 

sehingga sesuai dengan “syariat Islam,”  sehingga Propaganda yang mereka bawa 

menjadi solusi atas berbagai macam permasalahan yang ada di Indonesia. 

Kenapa isu tertang khilaf begitu sangat sensitive bagi masyrakat Indonesia hari 

ini , jelaskan ! 

14. Bagaimana pandangan kalian terhadap sosok pemimpin yang Ideal. Khususnya 

di masa sekarang kenapa pemimpin yang besar senantiasa tak bisa lepas dari 

sosok yang kharismatik meskipun dibalik itu kemampuannya tidak sesuai dengan 

kelihatannya. Jelaskan ! 

15. Radikalisme dan Khilafah di Indonesia pada masa kini menjadi sebuah topic 

bahasan yang tidak ada habisnya, ketika begitu banyaknya jamaah/pengikut 

sebuah aliran keagamaan terutama pada agama islam yang mengarah pada 

gerakan radikal selalu muncul ketakutan laten bagi sebagai besar masyarakat 

indonesia karena sekalu di kaitkan sebagai akar terorisme. Bagaimana kalian 

menanggapi fenomena tersebut sebagai seorang Mahasiswa Pendidikan sejarah 

yang berpikir menggunakan persfektif Historis? 
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Lampiran 4. Soal Pre-test  

 

1. Muncul nya Kerajaan Islam di Nusantara mmenjadi periode penting dalam 

islamisasi di Nusantara. Bagaimana Pandangan Kalian terhadap Konsep Khilafah 

secara umum, apakah ada hubung kait nya antara berdirinya khilafah di dunia 

timur jauh terhadap pesatnya Islam di Nusantara? 

2. Bagaimana Pandangan Kalian terhadap Sistem Pemerintahan berbasis agama, dan 

kenapa system pemerintahan seperti Khilafah tidak pernah ada dan bisa diterima di 

Indonesia? 

3. Bagaimana Pandangan Kalian terhadap Sosok Khalifah, dan esensinya bagi 

kehidupan masyarakat khususnya di Indonesia? 

4. Beberapa waktu yang lalu sempat ramai di media sosial dan pemberitaan Nasional 

Mengenai Film “Jejak Khilafah di Nusantara”.  hal ini menjadi Kontrovesial 

Karena Isi nya dianggap tidak tepat oleh para ahli sejarah. Banyak ahli 

beranggapan bahwa film tersebut hanya bentuk pembenaran dari adanya Khilafah 

di Indonesia. Bagaimana pendapat kalian mengenai hal tersebut dan mengapa hal 

ini menjadi isu yang selalu berulang ? 

5. Propaganda mengenai konsep khilafah  menggiring opini masyarakat mengenai 

keberadaan umat islam di Indonesia sebagai mayoritas namun terpinggrikan serta 

tertindas oleh negara serta para kapitalis. Propaganda ini seolah menawarkan 

solusi atas berbagai macam permasalahan yang ada. Berikanlah paparan mengenai 

masalah-masalah tersebut & Apakah benar khilafah benar benar menjadi 

solusinya! 
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Lampiran 5. Soal Post-test 

 

1. Bagaimana Pandangan Kalian terhadap Sistem Pemerintahan berbasis agama, dan 

kenapa system pemerintahan seperti Khilafah tidak pernah ada dan bisa diterima di 

Indonesia? 

2. Gelar "khalifatullah" atau "wakil Allah" jelas terinspirasi dari sejarah 

kekhalifahan Islam.  Bagaimana Pandangan Kalian terhadap Sosok Khalifah 

sebagai kepanjangan tangan dari Tuhan, dan esensinya bagi kehidupan masyarakat 

khususnya di Indonesia? 

3. Muncul nya Kerajaan Islam di Nusantara mmenjadi periode penting dalam 

islamisasi di Nusantara. Bagaimana Pandangan Kalian terhadap Konsep Khilafah 

secara umum, apakah ada hubung kait nya antara berdirinya khilafah di dunia 

timur jauh terhdap pesatnya Islam di Nusantara? 

4. Dalam konsep khilafah mereka memperbaiki sistem negara yang “tidak islami” 

sehingga sesuai dengan “syariat Islam,”  sehingga Propoaganda yang mereka bawa 

menjadi solusi atas berbagai macam permasalahan yang ada di Indonesia. Kenapa 

isu tertang khilaf begitu sangat sensitive bagi masyrakat Indonesia hari ini & 

Apakah benar khilafah benar benar menjadi solusinya  ! 

5. Beberapa waktu yang lalu sempat ramai di media sosial dan pemberitaan Nasional 

Mengenai Film “Jejak Khilafah di Nusantara”. Hal ini menjadi Kontrovesial 

Karena Isi nya dianggap tidak tepat oleh para ahli sejarah. Banyak ahli 

beranggapan bahwa film tersebut hanya bentuk pembenaran dari adanya Khilafah 

di Indonesia. Bagaimana pendapat kalian mengenai hal tersebut dan mengapa hal 

ini menjadi isu yang selalu berulang ? 
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Lampiran 7. Surat Penerimaan Peserta Seminar Nasional 
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Lampiran 8. Jurnal 
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